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Satwa  langka  atau  hewan  langka  merupakan  salah  satu  bagian  dari
ekosistem alam yang tidak dapat ditinggalkan. Hewan dan makluk hidup lainnya
akan memiliki peranan yang penting dalam kelangsungan ekosistem yang sehat
dan seimbang. Jika salah satu unsur mati, keseimbangan lingkungan sudah pasti
akan terganggu dan kesehatan  lingkungan pun juga  akan goyah.  Perlindungan
terhadap satwa yang hidup di alam bebas telah diatur pemerintah dalam Undang-
Undang Republik Indonesia  Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi  Sumber
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.

Pada  kenyataannya  sampai  saat  ini  perburuan  satwa  liar  masih  banyak
dilakukan. Segala hal yang berhubungan dengan perburuan liar menjadi perhatian
para pemerhati fauna karena apabila salah satu habitat dari hewan-hewan langka
tersebut punah, ini akan memberi dampak yang tidak sedikit pada keseimbangan
ekosistem alam. Salah satu hal yang paling banyak memiliki pengaruh terhadap
keberlangsungan hidup hewan-hewan liar adalah para pemburu. Sebagian besar
pemburu memang berburu hewan secara sembarangan dan tanpa izin.

Upaya perlindungan hutan terhadap fauna di Taman Nasional Baluran rutin
dilakukan  sebagai  bagian  tugas  dari  satuan  pengendali  ekosistem  hutan  yang
dibantu oleh polisi hutan. Namun upaya yang dilakukan selama ini belum mampu
menekan jumlah kasus perburuan dan perdagangan satwa liar. Para pemburu ilegal
tersebut selalu berhasil mendapatkan satwa yang mereka buru dan kesemunaya
merupakan satwa liar yang dilindungi.

Permasalahan dalam penelitian ini ada 2 (dua) yaitu:  Apa kendala yuridis
penegakan hukum terhadap perburuan satwa yang dilindungi di Taman Nasional
Baluran  dan  Bagaimanakah  kebijakan  penegakan  hukum  sebagai  upaya
perlindungan satwa yang dilindungi  pada  masa  yang akan datang.  Metodologi
yang  digunakan  adalah  dengan  yuridis  normatif  dan  menggunakan  2  (dua)
pendekatan  yaitu:  pendekatan  perundang-undangan  (statute  approach)  dan
pendekatan konseptual (conceptual approach).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penegakan hukum perburuan satwa
di  Taman Nasional  Baluran  memiliki  kendala  yuridis  karena  dipengaruhi  oleh
faktor substansi hukum yaitu tidak adanya penjeraan terhadap pelaku perburuan
satwa, struktur hukum kurangnya aparat Polisi Hutan, Faktor sarana dan fasilitas,
faktor  masyarakat  dan  kebudayaan  masyarakatnya  dan  bentuk  kebijakan
penegakan hukum adalah  dengan merevisi  aturan  perundang-undangan dengan
mencantumkan  pidana  minimal  dan  maksimal  khusus  serta  mengatasi  kendala
yuridis lain yang dihadapi.

Kata Kunci : Kendala Yuridis, Penegakan Hukum, Satwa yang Dilindungi
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SUMMARY

Rare or endangered animals is one part of the natural ecosystem that can
not be abandoned . Animals and other living beings will have an important role in
the  survival  of  a  healthy  and balanced ecosystem .  If  one  element  is  off,  the
environment is  certain equilibrium will  be disturbed and environmental health
will also be wobbly. Protection of animals living in the wild has been regulated in
the Law of the Republic of Indonesia No. 5 of 1990 on Conservation of Natural
Resources and Ecosystems.

In  fact  to  date  hunting  of  wildlife  is  still  widely  practiced.  All  matters
relating to the hunting of wild animals to the attention of the observer as if one of
the habitats of endangered animals extinct , this will give a little impact on the
balance  of  natural  ecosystems.One  thing  that  has  the  most  influence  on  the
survival of wild animals are the hunters . Most of the hunters was hunting animals
indiscriminately and without permission.

Protecting  forests  against  fauna in  the  National  Park  Baluran  routinely
performed as part of a task force controlling forest ecosystems aided by rangers .
However, the efforts made so far have not been able to reduce the number of cases
of poaching and illegal wildlife trade. The illegal hunters always managed to get
the animals they hunt and kesemunaya a protected wildlife. 

Problems in  this  study there are two,  namely :  What  obstacles  juridical
enforcement of hunting protected animals in Baluran National Park and How law
enforcement  policies  as  a  safeguard  protected  species  in  the  future.  The
methodology used  is  the normative and use two approaches:  the  approach of
legislation  (statute  approach)  and  the  conceptual  approach  (conceptual
approach).

The results of this study indicate that law enforcement poaching in National
Parks Baluran have juridical constraints as influenced by the substance of the
law is  no deterrent against poaching offenders ,  police officers lack the legal
structure of Forests , factor means and facilities , community and cultural factors
shape society and law enforcement policy is to revise the rules of law by including
the  minimum  and  maximum  specific  criminal  and  other  judicial  overcome
obstacles faced .

Keywords : Juridical Constrainst, Law Enforcement, Protected Animals
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